BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Proses pembuatan laporan keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat
harus berpedoman pada standar yang telah ditetapkan yaitu PSAK No0.109 tentang
pengelolaan Zakat dan Infak/Sedekah. Telah berpedoman pada standar tersebut
sebuah Badan Amil Zakat akan lebih di percaya oleh masyarakat dalam
menyalurkan Zakat, Infak, maupun Sedekah mereka, serta pertanggung jawaban
amil dapat dipertanggung jawabkan dengan sangat baik terhadap penerimaan serta

penyaluran dana zakat.

1. Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak merupakan sebuah badan
yang dibentuk oleh pemerintah yang bergerak dalam penerimaan dan
penyaluran Zakat, Infak dan Sedekah dari muzakki kepada mustahig.

2. Komponen Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Siak terdiri dari
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Perubahan Dana, Laporan Aset
Kelolaan, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

3. Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Siak sudah sangat merujuk
kepada PSAK No0.109 akan tetapi masih ada kekurangan yang masih harus
disesuaikan oleh BAZNAS. Hendaknya BAZNAS memperhatikan dengan
sangat baik karena itu juga merupakan masalah dikarenakan belum sesuai

dengan PSAK No.109.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada BAZNAS

Kabupaten Siak, maka di ajukan saran sebagai berikut :

1. Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Siak hendaknya melakukan
penyesuaian secara terus menerus serta memperhatikan hal-hal kecil yang
menyebabkan belum sesuainya Laporan tersebut dengan PSAK No0.109
dan agar dapat dipertanggung jawabkan kinerja yang baik atas pengelolaan
Zakat, Infak dan Sedekah pada BAZNAS Kabupaten Siak.

2. Untuk lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya sebagai Badan Amil
Zakat Nasional yang bertugas dalam penerimaan serta penyaluran zakat
dan menjadi kepercayaan yang baik bagi muzakki/masyarakat.

3. Untuk bisa menyalurkan dana zakat secara maksimal/keseluruhan agar
dana zakat tersebut dapat dikatakan sebagai pemberdayaan umat serta
mengurangi angka kemiskinan yang ada saat ini.

4. Dan yang terakhir untuk Bank Konvensional yang masih digunakan,
hendaknya mempertimbangkan lagi bagaimana ketetapan yang baik dan

semestinya.



